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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Strategi pengembangan adalah bakal tindakan yang menuntut 

keputusan manajemen puncak dalam pengembangan usaha untuk 

merealisasikannya. Disamping itu, strategi pengembangan juga 

mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena 

itu, strategi pengembangan berorientasi ke masa depan (Afridhal, 2017). 

Perumusan manajemen strategi perusahaan bisa meliputi pengembangan 

misi usaha, mengidentifikasikan peluang dan ancaman dari eksternal, 

mengukur serta menetapkan kelemahan maupun kekuatan internal 

perusahaan, menetapkan sasaran jangka panjang, menimbang alternatif 

lain, dan memilih strategi khusus yang akan diterapkan pada kasus-kasus 

tertentu. (Taufiqurokman, 2016) 

Manajemen Strategi didefinisikan sebagai suatu seni dan ilmu 

memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan-

keputusan antar fungsi (crossfunctional) yang membuat organisasi dapat 

mencapai tujuan tujuannya. Manajemen strategi berfokus pada 

pengintegrasian manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/ 

operasi, riset dan pengembangan, sistem informasi komputer untuk 

mencapai kesuksesan organisasi (Rahim, 2017). Oleh karena itu, 

penyusunan strategi merupakan langkah taktis yang bersifat sistematis 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Strategi dalam mencapai suatu tujuan sangat penting ditetapkan 

karena hal tersebut memiliki kerangka yang saling terkait satu sama lain 

untuk menghasilkan output berupa strategi dalam menjawab masalah, serta 
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memudahkan menyelesaikan masalah secara sistematis dan terstruktur. 

Pengembangan usaha sangat strategis dalam meningkatkan 

perekonomian bangsa karena produk local semakin meningkat pada pasar 

nasional dan internasional. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu langkah 

langkah strategis agar memudahkan wirausaha didalam menjalankan 

usahanya. 

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha 

peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 

Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, 

yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa. BUMDes menampung kegiatan-

kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau 

badan usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar 

pada potensi asli desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih 

produktif dan efektif. BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian 

bangsa yang sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan 

ekonomi masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Data Luas Lahan dan Produksi Kopi di Kabupaten Soppeng, Tahun 

2020 yang tedapat pada table 1 memperlihatkan bahwa jumlah produksi 

kopi yang ada di Kecamatan Lalabata sangat tinggi dibandingkan dengan 

beberapa kecamatan lainnya di Kabupaten Soppeng. salah satu jenis kopi 

yang memiliki potensi yang sangat baik yang ada di kecamatan lalabata 

yaitu kopi arabika yang berasal dari Desa Mattabulu. 

Kopi Mattabulu pernah  meraih  juara 1 dalam lomba Fun Cupping di 

pameran Herritage Coffee Festival, di Monumen Mandala Makassar. Hal 

tersebut yang mendorong semangat petani kopi dan pengelola BUMDes 

Pada Ati untuk meningkatkan kualitas produk kopi yang ada di Desa 

Mattabulu sehingga dapat bersaing dengan beberapa produk kopi yang 

sudah ternama. 

Desa Mattabulu memiliki tiga jenis yaitu arabika, robusta dan liberika, 

namun jenis kopi liberika masih sedikit dibudidayakan oleh petani kopi, 

karena petani lebih dominan membudidayakan kopi robusta dan arabika. 

Jenis kopi yang paling diunggulkan adalah arabika karena memiliki cita rasa 

yang khas serta harga jual tinggi. 

Masalah pasti akan muncul dalam penanganan strategi pengembangan 

khususnya untuk usaha kopi di Desa Mattabulu, seperti penggunaan 

peralatan yang masih konfensional yang akan mengakibatkan 

pembengkakan waktu produksi serta berpengaruh pada kualitas produk. 

Langkah strategis perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk agar 

dapat bersaing dengan produk kopi lainnya. 
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Kopi mattabulu merupakan salah satu komuditas perkebunan yang 

diandalkan di Desa Mattabulu yang berada pada ketinggian 1000-1200 

mdpl. Luas lahan kopi yang terdapat disoppeng khususnya di kecamatan 

lalabata yaitu 125 ha, namun pada tahun 2020 data produksi kopi hanya 

23,95 ton, bisa disimpulkan bahwa produksi kopi pada kecamatan lalabata 

hanya 191,6 kg/ha, sedangkan luas areal menurut status tanaman, produksi 

kopi, dan produktivitas perkebunan rakyat menurut Provinsi Sulawesi 

selatan pada tahun 2020 yaitu 628 kg/ha. Jadi produksi kopi yang ada di 

kacamatan lalabata masih rendah dibandingkan dengan rata rata produksi 

kopi yang ada di Provinsi Sulawesi selatan. Hal ini yang menjadi perhatian 

di sektor hulu untuk tanaman kopi yang ada di Desa Mattabulu.   

Tabel 1.  Data Luas Lahan dan Produksi Kopi di Kabupaten Soppeng, 
Tahun 2020 

NO Kecamatan 

Kopi 

Luas Lahan (Ha) Jumlah Produksi ( Ton) 

1 Marioriwawo 126,00 25,75 
2 Lalabata 125,00 23,95 
3 Liliriaja 14,00 2,85 
4 Ganra 0,20 - 
5 Citta 16,00 3,25 
6 Lilirilau 6,00 0,12 
7 Donri-Donri 14,00 2,85 
8 Marioriawa 21,13 4,35 

Jumlah 322,13 63,12 

Sumber Data : Bidang Perkebunan, Dinas Pertanian Kab. Soppeng 2017 

Berdasarkan kondisi di lapangan, selama ini petani di Desa Mattabulu 

melakukan usahatani kopi arabika menggunakan teknologi sederhana 

mulai dari budidaya sampai pasca panen. Namun usahatani kopi arabika 

masih bisa untuk dikembangkan. Kabupaten Soppeng memiliki potensi 

yang besar untuk pengembangan usahatani kopi arabika yang saat ini 
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sudah dibudidayakan. Di Desa Mattabulu merupakan salah satu daerah 

penghasil kopi arabika terbesar di Kabupaten Soppeng. Oleh karena itu 

Desa Mattabulu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng memiliki potensi 

untuk terus melakukan ekspansi atau perluasan dalam melanjutkan 

pengembangan usahatani kopi arabika. Para petani masih mengalami 

keterbatasan akses informasi teknologi budidaya dan pasca panen kopi, 

keterbatasan modal, rendahnya inovasi untuk pengemasan produk dan 

jaringan pemasaran. Terbatasnya jumlah petani yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah kopi secara benar dan 

tepat sesuai standar operasional prosedur. Permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh petani kopi di Desa Mattabulu memerlukan strategi 

pemecahan masalah yang tepat untuk pengembangan kopi di desa 

Mattabulu. Oleh sebab itu, menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai 

bagaimana “Strategi Pengembangan Usaha Kopi di Desa Mattabulu, 

Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng” (Studi Kasus BUMDes Pada 

Ati) 

Berdasarkan permasalahan diatas maka muncul pertanyaan yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Faktor Faktor apa saja yang mempengaruhi strategi pengembahan 

usaha kopi di Desa Mattabulu ? 

2.  Bagaimana Strategi yang tepat dalam pengembangan usaha kopi di 

Desa Mattabulu ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 
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1. Mengidentifikasi dan Menganalisis factor factor yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan strategi usaha kopi di 

BUMDes Pada Ati Desa Mattabulu 

2. Menyusun dan merekomendasikan alternatif strategi pengembahan 

usaha kopi di BUMDes Pada Ati Desa Mattabulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


